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BAB lll 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Strategi dan Tipe Penelitian 

       Stretegi penelitian ini menggunakan strategi penelitian Survei. Penelitian 

survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar/kecil, tetapi data 

yang dipelajari adalah data sample yang diambil dari populasi (Sugiyono, 2014). 

     Tipe Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu 

jenis atau tipe yang spesifiknya adalah sistematis karena data terstruktur dengan 

jelas sejak awal hingga pembuatan desain, sebagaimana ditentukan oleh 

Sugiyono (2011:8) berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dan 

menggunakan instrumen. Penelitian analisis bersifat kuantitatif dengan tujuan 

menguji hipotesis. 

B. Operasional Variabel 

1.  Operasional Variabel 

       Implementasi program Kelompok Tani adalah suatu proses yang dinamis, 

dimana dalam pelaksanaan Program Kelompok Tani Pengembangan dan 

Budidaya Kopi mempunyai dampak tersendiri bagi seluruh anggota kelompok 

dan untuk mencapainya suatu tujuan, di perlukan beberapa hal yang mendukung 

pelaksanaan yang meliputi: Organisasi yang terstruktur, interpretasi sesuai 

dengan perencanaan awal dan penerapan sesuai dengan SOP. 

2. Indikator-indikator 

Indikator yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Organisasi 
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Aspek yang diukur 

 Pembagian tugas sesuai dengan fungsinya masing-masing 

 Partisipasi anggota kelompok menjadi faktor pendukung dalam 

pelaksanaan program. 

 Informasi  yang diberikan dalam setiap pelaksanaan program 

jelas. 

b. Interpretasi 

Aspek yang diukur adalah: 

 Kegiatan yang dilakukan sesuai dengan perencanaan awal. 

 Semua kegiatan ada dalam daftar rencana 

 Anggaran  yang di berikan kepada anggota kelompok tepat 

sasaran. 

c. Penerapan 

Aspek yang diukur adalah: 

 Kendala penerapan sarana dan prasarana  yang diberikan oleh 

pemerintah 

 Terlaksananya tenaga  pelatih pendamping kelompok. 

 Ketersediaan sarana dan prasarana yang di butuhkan oleh 

Kelompok Tani. 

3. Klasifikasi Pengukuran 

      Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.  
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Tabel 1:Skala Likert 

 

 

C. Populasi, Sampel,dan Responden 

a) Populasi  

     Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono2005:90). 

    Objek penelitian ini Kelompok Tani di Desa Golo Nderu Kec.Pocoranaka 

Kabupaten Manggarai Timur.Populasi dalam penelitian ini adalah 75 orang 

b) Sampel  

   Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yangdimiliki oleh 

populasi tersebut  (Sugiyono, 2008:116) . Dalam penelitian ini digunakan 

teknik sampel Acak Sederhana (Simple Random Sampling). Sampel dari 

penelitian ini dengan jumlah 30  Orang. 

c) Responden  

    Responden adalah orang-orang yang merespon atau menjawab pertanyaan 

peneliti baik pertanyaan tertulis maupun lisan (Suharsimi Arikunto, 2003:10). 

Pernyataan Angka 

 

Sangat Tidak Setuju 0%-19,99% 

Tidak setuju 20%-39,99% 

Cukup 40%-59,99% 

Setuju 60%-79,99% 

Sangat Setuju 80%-100% 
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Subyek dari penelitian ini adalah: 

Ketua Kelompok  : 3 orang 

Pendamping   : 1 orang  

Bendahara Kelompok  : 1 orang  

Anggota kelompok Tani : 25 orang 

   Jumlah              :30 Orang 

 

D. Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

     Pada penelitian ini digunakan jenis, sumber dan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1.  Data primer 

     Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden atau 

informan dengan menggunakan teknik pengimpulan data: 

a. Kuesioner 

     Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto,2002). 

b. Wawancara 

      Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti akan melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yabg harus diteliti , dan juga peneliti ingin mengetahui hal-

hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondenya 

sedikit/kecil (Sugiyono, 2014:194). 
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Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan terstruktur karena peneliti menggunakan pedoman 

wawancara yang disusun secara sistematis dan lengkap untuk 

mengumpulkan data yang dicari. 

c. Observasi 

     Observasi merupakan kegiatan pemuatan penelitian terhadap suatu objek 

(Sugiyono,2015: 204). Apabila di lihat pada proses pelaksanaan 

pengumpulan data, observasi di bedakan menjadi partisipan dan Non-

partisipan. Dalam melakukan observasi, peneliti memilih hal-hal yang di 

amati dan mencatat hal-hal yang berkaitan demgan penelitian. Observasi 

yang dilakukan pada penelitian ini adalah pada pelaksanaan kelompok Tani 

Pengembangan dan budidaya kopi di Desa Golo Nderu. 

2. Data Sekunder  

      Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan 

dari sumber yang telah ada.dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 

bukan secara langsung dari sumbernya. Penelitian ini sumber data sekunder 

yang dipakai adalah sumber tertulis seperti sumber buku, majalah ilmiah, dan 

dokumen-dokumen dari pihak yang terkait mengenai implementasi program 

(Uma Sekaran,2011). 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

 Tehnik Pengolahan Data 

a. Editing  

    Menurut Sugiyono (2013:133), langkah awal yang dilakukan untuk 

memeriksa kuesioner/angket yang telah dikumpulkan kembali dari 
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responden, di lakukan untuk dapat mengurangi kesalahan dan kekurangan 

dalam kuesioner. 

b.Coding 

    Pemberian kode untuk memudahkan peneliti pada saat melakukan 

analisis.Pemberian kode terhadap jawaban,artinya menaruh angka pada 

setiap jawaban. Dari hasil pertanyaan yang tertutup akan memberikan 

alternatif jawaban yang bersifat ordinal artinya terdapat gradasi, urutan dan 

jenjang. 

c.Tabulasi 

      Dengan memasukan data (angka-angka) kedalam tabel sesuai dengan 

kebutuhan, setelah itu mengatur angka-angka sehingga dapat dihitung jumlah 

kasus dalam berbagai kategori. Dalam hal ini menggunakan tabel frekuensi, 

sehingga dapat di ketahui  jumlah responden yang menjawab pertanyaan 

tersebut. 

 .  Tehnik Analisis Data 

     Teknik Analisis menurut Hasan (2006:35) adalah: “Memperkirakan atau 

dengan menentukan besarnya pengaruh secara kuantitatif dari suatu 

(beberapa) kejadian terhadap suatu (beberapa) kejadian lainnya, serta 

memperkirakan kejadian lainnya.kejadian dapat dinyatakan sebagai 

perubahan nilai variabel.proses analisis data dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang diperoleh baik melalui  hasil kuesioner,studi dokumen 

dan bantuan wawancara. 

     Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif-kuantitatif. Dengan menggunakan data yang 

dikumpulkan (data primer dan data sekunder). Selanjutnya data berdasarkan 
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informasi yang di peroleh dari hasil kuisioner,wawancara, sertadokumen-

dokumen, dituliskan secara deskriptif sesuai dengan permasalahan yang erat 

kaitannya dengan peneliti ini guna memberi pemahaman yang jelas dan 

terarah dari hasil penelitian ini.Analisis ini dilakukan dengan menghitung 

tanggapan responden untuk mencapai indikator dengan rumus: 

 

  =    Ʃ (f.md) 

    n 

   Keterangan: 

: Nilai rata-rata hitung 

Ʃ      : Sigma (jumlah) 

n     : Nilai Objek 

f     : Frekuensi (banyak Data) 

md : Medium (Titik tengah) 

 

 


